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ABSTRAK 

Pencegahan kekerasan seksual merupakan tanggung jawab bersama dan membutuhkan kerjasama dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas dan individu. Pengetahuan para 

pelajar terkait dengan pencegahan kekerasan seksual masih kurang dan organisasi siswa siswi di sekolah 

belum memiliki satuan khusus dalam pencegahan dan penanganan kekerasan seksual, khususnya di 

lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan akan 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual, serta mendorong adanya regulasi untuk pembentukan 

satuan tugas pencegahan kekerasan seksual. Kegiatan ini berupa pelatihan dan focus group discussion 

(FGD) serta evaluasi program dengan pre dan post test. Pelaksaaan kegiatan di Kampus 2 Universitas 

Respati Yogyakarta, dengan para peserta pelatihan berjumlah 16 orang siswa-siswi MAN 2 Sleman dan 4 

orang guru pendamping. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 25-26 Juli 2023. Sebanyak 100 % peserta 

pelatihan mengharapkan adanya satgas PPKS di lingkungan sekolah dan pre test pengetahuan para 

peserta tentang PPKS dengan nilai 100 sejumlah 68,75%  dan nilai 100 pada post test meningkat menjadi 

87,50%. Pelatihan yang dilaksanakan memberikan dampak positif pada peningkatan pengetahuan tentang 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual dan para peserta berharap dapat memiliki satuan tugas 

khusus untuk mendukung pencegahan dan penanganan kekerasan seksual. 

 

Kata kunci : kekerasan seksual; penanganan; pencegahan; ppks 

 

ABSTRACT 

Preventing sexual violence is a shared responsibility and requires cooperation from various parties, 

including the government, educational institutions, communities, and individuals. Students' knowledge 

regarding the prevention of sexual violence is still lacking and female student organizations in schools do 

not yet have a special unit for preventing and handling sexual violence, especially in the school 

environment. This activity aims to increase knowledge and skills regarding the prevention and handling of 

sexual violence, as well as encourage regulations to establish a sexual violence prevention task force. 

Training and Focus Group Discussion (FGD) as well as program evaluation with pre and post-tests. The 

activities were carried out at Campus 2, Respati University, Yogyakarta, with 16 MAN 2 Sleman students 

and 4 accompanying teachers as training participants. Training will be held on 25-26 July 2023. As many 

as 100% of training participants hoped that there would be a PPKS task force in the school environment 

and the pre-test knowledge of the participants about PPKS with a score of 100 was 68.75% and a score of 

100 on the post-test test increased to 87.50%. The training carried out had a positive impact on increasing 

knowledge about preventing and handling sexual violence and the participants hoped to have a special task 

force to support the prevention and handling of sexual violence. 
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1. PENDAHULUAN 

Di negara Indonesia tujuan Pendidikan seperti yang tercantum dalam pasal 3 Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demoktaris serta bertanggung 

jawab (1). Sebagai salah satu upaya untuk dapat mencapai tujuan sisdiknas tersebut, maka 

dalam suatu satuan Pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi 

seluruh warganya, terutama terhadap adanya kekerasan seksual. Beberapa organisasi sekolah 

yang aktif dalam satuan Pendidikan belum sepenuhnya berkonsentrasi untuk mewujudkan 

zero case kekerasan seksual. Sebagai suatu bentuk upaya nyata adalah dengan 

tercanangkannya upaya pembentukan satgas PPKS yang menjadi bagian dari organisasi 

sekolah.  

Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual yang kemudian disebut 

Satuan Tugas PPKS adalah tim yang berfungsi sebagai koordinator pencegahan dan 

penanganan kekerasan di lingkungan Pendidikan di tingkat daerah (2). Pembentukan satgas 

PPKS merupakan bagian dari upaya satuan Pendidikan tertentu untuk dapat meminimalkan 

dan atau menghilangkan sama sekalu kasus kekerasan seksual, khususnya dilingkungan satuan 

Pendidikan (3). Seluruh warga satuan Pendidikan yang meliputi peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan lainnnya terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan di lingkungan satuan 

Pendidikan berhak untuk terbebas dari pelecehan maupun kekerasan seksual sehingga dapat 

menghadirkan lingkungan Pendidikan yang kondusif sehingga dapat menciptakan prestasi.  

Beberapa kajian yang dilaksankan sebelumnya mengatakan bahwa kekerasan seksual 

terjadi alah satunya dipengaruhi oleh lingkungan fisik kampus/ sekolah yang sepi, gelap dan 

sulit menjangkau pos-pos keamanan, serta kurang terawatnya fasilitas dan sarana prasarana. 

Jalanan, lorong-lorong gedung dan toilet menjadi beberapa titik yang berpotensi menjadi 

tempat terjadinya kekerasan seksual (4). Penelitian lain menyebutkan bahwa kekerasan 

seksual yang terjadi di kampus/ sekolah belum secara optimal terselesaikan, untuk menanggapi 

masalah tersebut dibentuklah satgas PPKS yang secara khusus menangani dan mencegah 

kasus kekerasan seksual di lingkungan kampus/ sekolah (5). 

MAN 2 Sleman merupakan salah satu sekolah negeri di bawah Kemenag RI, yang 

memiliki murid mayoritas perempuan dan sebagai salah satu sekolah inklusi di Kabupaten 

Sleman.  Beberapa prestasi telah berhasil diraih oleh MAN 2 Sleman baik secara individu 

maupun melalui organisasi sekolah. Beberapa organisasi sekolah yang aktif di MAN 2 Sleman 

adalah antara lain Palang Merah Remaja (PMR), Organisasi Intra Sekolah (OSIS), Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS), Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), Praja Muda Karana (PRAMUKA), 

Olah Raga dan Unit Layanan Difabel (ULD) (6). Berdasarkan dari hasil survei awal melalui 

guru BK, ditemukan bahwa MAN 2 belum memiliki Satgas PPKS dan belum pernah memiliki 

kegiatan khusus terkait dengan pencegahan dan penanganan kekerasan seksual sesuai dengan 

yang diamanahkan pada permenag RI No.73 tahun 2022 (7). 
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2. PERMASALAHAN MITRA 

 Berdasarkan hasil analisis situasi didapatkan permasalahan tentang: MAN 2 Sleman 

belum mempunyai kegiatan khusus terkait dengan pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual di sekolah. Seluruh kegiatan organisasi siswa aktif hanya bersifat umum, dan belum 

memiliki rencana ataupun gambaran khusus untuk siswa siswinya terkait dengan kegiatan 

pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah. MAN 2 Sleman mempunyai kelompok 

rentan terjadinya kekerasan seksual, khususnya di lingkungan sekolah. Adapun kelompok 

rentan tersebut adalah kelompok disabilitas serta mayoritas murid adalah siswa putri yang 

kemungkinan dapat sebagai sasaran untuk terjadi kekerasan seksual khususnya.  

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 Metode pengabdian pada masyarakat yang pertama adalah Focus Group Discussion 

(FGD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan terkait pencegahan kekerasan 

seksual di lingkungan sekolah khususnya pada organisasi sekolah. Metode yang kedua adalah 

dengan mengadakan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa mengenai pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah 

berdasarkan hasil FGD. Serta melakukan evaluasi tentang pengetahuan terkait konsep, 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual dengan pre dan post test. Pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 25 dan 26 Juli 2023 di kampus 2 Universitas Respati Yogyakarta. 

Sasarannya adalah para mahasiswa yang aktif dalam organisasi sekolah, sedangkan jumlah 

peserta pelatihan 16 orang siswa dan 4 guru pendamping.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut: 

A. Hasil Pre dan Post Test pentingnya satgas PPKS di lingkungan Pendidikan 
 

 
Gambar 1. Hasil Pre dan Post Test Pentingnya Satgas PPKS di Lingkungan Pendidikan 

 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Hasil Pre / Post Test Pentingnya SATGAS PPKS di 

Lingkungan Pendidikan

ya tidak



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Universitas Respati Yogyakarta Vol. 2 No. 1 (2023) 

“Menavigasi Ekonomi Digital : Strategi Bisnis dan Pemasaran Di Era Teknologi Lanjutan” 
 

Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta  
[07 Desember 2023] [ISSN 2986-4283] 

 

 

28 Pemberdayaan Siswa Siswi Dalam Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual….. 

Berdasarkan Gambar 1, bahwa seluruh peserta pelatihan atau 100% mengganggap 

sangat penting dibentuknya Satuan Tugas (Satgas) Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

seksual (PPKS) di lingkungan Pendidikan, sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan 

kekerasan seksual. 

 

B. Hasil Pre dan Post Test pengetahuan peserta pelatihan tentang konsep, pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual 

 
Gambar 2. Hasil Pre dan Post Test Pengetahuan tentang Konsep, 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

 

Sesuai dengan Gambar 2 di atas, bahwa pengetahuan seluruh peserta pelatihan tentang 

konsep, pencegahan dan penanganan kekerasan seksual mengalami kenaikan cukup yang 

signifikan dengan nilai minimal 90 dan rata-rata mendapatkan nilai 100. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan secara luring di kampus 2 

Universitas Respati Yogyakarta, bermitra dengan MAN 2 Sleman. Jumlah total peserta 

pelatihan adalah 16 orang, dengan 4 orang guru pendamping. Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat diselenggarakan pada hari selasa dan Rabu tanggal 25 Juli – 26 Juli 2023, dimulai 

pada pukul 09.00 WIB – 12.30 WIB. Tim pengabdi yang ikut terlibat dikegiatan tersebut 

sejumlah 7 orang, dengan rincian 4 orang dosen dan 3 orang mahasiswa dari 3 fakultas di 

Universits Respati Yogyakarta.  

Kegiatan dimulai dengan pre test terlebih dahulu selama 15 menit, dan kemudiann 

dilanjutkan dengan pemutaran video singkat tentang kekerasan seksual sebagai bahan untuk 

diskusi seluruh peserta. Para peserta sangat antusias dalam melihat dan mencermati alur cerita 

pada video tersebut, sehingga tertuang dalam sebuah opini dan juga semangat untuk dapat 

mencegah terjadinya kekerasan seksual, khususnya di lingkungan sekolah. 

Pada hari ke dua pengabdian pada masyarakt dimulai pada pukul 09.00 – 12.30 WIB 

dengan agenda memberikan pelatihan terkait dengan konsep, pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual. Pemateri pada acara tersebut, adalah dosen dari tim pengabdian masyarakat 

yang merupakan anggota dari panitia seleksi satgas PPKS dan anggota unit PPKS Universitas 
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Respati Yogykarta. Pada pelatihan tersebut di dapatkan hasil, bahwa: Seluruh peserta pelatihan 

mengagnggap bahwa sangat penting terbentuknya satgas PPKS di lingkungan pendidikan. 

Para peserta pelatihan menganggap bahwa dengan adanya satgas PPKS sebagai 

Langkah awal dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual di lingkungan sekolah, karena 

satgas PPKS bertujuan untuk dapat mencegah dan menangani segala bentuk kekerasan seksual 

yang terjadi di lingkungan kampus/ sekolah (8). 

Sebagai salah satu pertimbangan mengapa dianggap penting, mengingat dampak yang 

terjadi pada korban kekerasan seksual tidak hanya pada fisik saja, tetapi juga sampai pada 

psikis dan menurunnya prestasi sekolah korban (9, 10). Hasil pre dan post test pengetahuan 

tentang konsep, pencegahan dan penanganan kekerasan seksual. 

Seluruh peserta pelatihan merupakan para remaja dan masih dalam kelompok usia anak-

anak yang sedang mengalami masa pubertas serta rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga sangat 

dibutuhkan suatu pengetahuan yang tepat tentang seksualitas, khususnya kekerasan seksual. 

Hal tersebut dikarenakan perempuan dan anak-anak merupakan kelompok rentan terhadap 

terjadinya kekerasan seksual.  

Berdasarkan hasil pre dan post test pengetahuan tentang konsep dan pencegahan 

kekerasan seksual mengalami kenaikan yang cukup signifikan, pre test pengetahuan para 

peserta tentang PPKS dengan nilai 100 sejumlah 68,75% dan nilai 100 pada post test 

meningkat menjadi 87,50%. Hal ini menunjukkan adanya kepemanfaatan dari kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan khususnya tentang 

konsep dan pencegahan kekerasan seksual. Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap seksualitas, sehingga dengan bertambahnya pengetahuan akan diikuti oleh semakin 

baik perilakunya (11). 

 

5. KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan dengan baik dan 

berdasarkan hasil evaluasi melalui pre dan post test dapat memberikan dampak positif yaitu 

dengan didapatkannya peningkatan pengetahuan tentang pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual oleh seluruh peserta pelatihan. Sangat diharapkan kedepannya nanti MAN 

2 Sleman memiliki satuan tugas yang khusus untuk mendukung pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di lingkungan sekolahnya. 
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